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Abstrak — Hal yang penting untuk pengembangan diri adalah 

motivasi. Untuk dapat melakukan hal besar dibutuhkan 

motivasi yang kuat, di mana tidak dapat dilakukan dalam 

keadaan biasa. Agar motivasi tetap efektif, perlu ada disiplin 

yang tinggi dan konsistensi dalam menjalankannya sesuai 

rencana dalam mencapai yang diinginkan, namun tetap 

menghormati norma-norma dan aturan-aturan yang ada. 

Memiliki pandangan positif serta keinginan untuk melangkah 

lebih maju dapat membantu menghilangkan rasa takut dan 

rasa ragu. Hal-hal semacam ini perlu diterapkan dan 

ditularkan kepada masyarakat sektor bidang Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) untuk membantu mereka agar 

usaha yang mereka geluti dapat bertahan dan berkelanjutan 

serta menjadi sukses dan dikenal oleh masyarakat luas. 

Fakultas Psikologi dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis UKRIDA 

merasa memiliki tanggung jawab sosial untuk memberi 

kontribusi demi keberlangsungan UMKM di sekitar UKRIDA 

untuk dapat terus bertahan. Kegiatan ini dilakukan melalui 

pelatihan dan pendampingan yang berkaitan dengan motivasi 

UMKM agar bangkit kembali, mendampingi pengurusan izin 

usaha, serta melatih UMKM untuk menggunakan teknologi 

agar meningkatkan penjualan produknya. Tujuan kegiatan 

ini adalah untuk membantu mendukung program Pemerintah 

yang berupaya membangkitkan kembali Usaha Mikro Kecil 

Menengah dan memenuhi salah satu tugas Tridharma 

perguruan tinggi yakni pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat. 

Kata kunci—motivasi, teknologi, Tridharma, UMKM. 

 

Abstract — One of the important things for self-development 

is motivation. To do great things requires a powerful 

motivation, which we not usually find in ordinary 

circumstances. In order for motivation to remain effective, 

there are needs to be discipline and consistent in achieving the 

goals, but still respecting the existing norms and rules. Having 

a positive outlook and a desire to move forward can help 

eliminate fear and doubt. For the Micro, Small and Medium 

Enterprises (MSME) sector, this kind of motivation is crucial 

in helping them to survive and to sustain the business. In the 

long run, they can be successful and widely known by the 

community. The Faculty of Psychology and the Faculty of 

Economics and Business UKRIDA feel the social responsibility 

to contribute to the sustainability of MSMEs around UKRIDA 

to continue to survive. We carry this activity through training 

and mentoring related to the motivation of MSMEs to get back 

up, help get business permits, and training MSMEs to use 

technology to increase product sales. This activity helps 

support Government programs to revive Micro, Small and 

Medium Enterprises and fulfill one of the Tridharma tasks of 

higher education, namely the implementation of community 

service. 

Keywords—motivation, technology, Tridharma, MSMEs . 

I. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki 

peran strategis dan kontribusi yang sangat besar bagi 

perekonomian nasional sebagai penyumbang Produk 

Domestik Bruto (PDB) di negara Indonesia lebih dari 50%. 

Sesuai Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah, dimana Usaha Mikro 

merupakan usaha produktif milik perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha 

Mikro dengan asset maksimal 50 juta dan omzet sebesar 300 

juta,  Usaha Kecil memiliki kriteria asset sebesar 50-500 

juta dengan omzet sebesar 300 juta-2,5 milyar, sedangkan 

Usaha Menengah memiliki kriteria 500 juta-10 milyar 

dengan omzet sebesar 2,5-50 milyar sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang tersebut. [1] 

Menjadi seorang wirausaha perlu dilatih. Agar menjadi 

seorang wirausaha yang berhasil perlu ada pengetahuan dan 

arahan yang jelas. Semangat dan cita-cita saja tidak cukup. 

Tidak memiliki relasi, kurang memiliki pengetahuan 

tentang bisnis, tidak memiliki perencanaan yang matang, 

tidak memiliki pengalaman dapat menjadikan kegagalan 

dalam membuka usaha.[2] 

UMKM dapat dikatakan sebagai jantung perekonomian 

Indonesia karena sektor inilah yang menggerakkan 

perekonomian yang ada di Indonesia. Namun sejak adanya 

Pandemi Covid-19, sektor UMKM mengalami banyak 

hambatan dan tantangan.[3] Dikatakan oleh Presiden RI 

Bapak Jokowi bahwa diharapkan agar sektor UMKM dapat 

bertahan dan bekerja lebih keras dari sebelumnya,  

diharapkan semangatnya jangan kendur.[4] Sangat tidak 

mudah untuk membuat suatu usaha maju dan bangkit 

kembali. Dalam menghadapi kendala biasanya kita akan 

kehilangan fokus dan motivasi. [3] Padalah motivasi adalah 

merupakan satu hal yang sangat penting, dimana motivasi 

adalah merupakan kekuatan atau daya dorong yang 

menggerakkan kehendak untuk mencapai tujuan yang kita 

kehendaki. [5] 

Tak jarang sebagai manusia akan mengalami saat-saat 

kekurangan motivasi. Motivasi harus kita munculkan dari 

dalam diri sendiri. Tanpa motivasi sulit bagi kita untuk 

mencapai apa yang kita inginkan.[6] Motivasi diri sendiri 

adalah kemampuan untuk melakukan apa yang perlu 

dilakukan, tanpa pengaruh orang lain ataupun situasi 

tertentu. Ciri individu yang memiliki motivasi diri adalah 

mereka yang tanpa menyerah atau membutuhkan pihak lain 

untuk menyemangati  di dalam menyelesaikan tugas karena 

mampu menemukan alasan dan kekuatan. Kemampuan 

untuk menyemangati diri sendiri yang muncul dari dalam 

hati biasanya terlahir berupa tekad dari motivasi yang 

konstan.[7] Tidak mudah menyerah ketika permasalahan 

menghadang di depan kita, tetapi kita hadapi agar kita 

menjadi tangguh.[6] 

Membangun motivasi di dalam diri sendiri adalah hal 

yang tidak mudah. Banyak di antara kita yang mungkin 

tidak mengetahui bagaimana cara membangun motivasi di 

dalam diri sendiri.[8] Demikianpun halnya dengan UMKM 

yang berada di lingkungan daerah kelurahan Tanjung Duren 
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dengan lokasi dekat dengan area Kampus Universitas 

Kristen Krida Wacana (UKRIDA). UMKM harus terus 

berkarya di masa Pandemi Covid-19 melalui inovasi-

inovasi produknya. Tidak mudah untuk melakukan hal 

tersebut, kalau tidak diimbangi dengan keuletan dan 

ketangguhan serta semangat yang kuat. UMKM harus 

memiliki terobosan-terobosan baru agar UMKM dapat 

menjadi sukses kembali. [9] Fakultas Psikologi (FPSi) dan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) UKRIDA merasa 

memiliki tanggung jawab sosial memberikan kontribusi 

demi keberlangsungan Usaha Mikro Kecil Menengah untuk 

dapat terus bertahan melalui pelatihan dan pendampingan 

yang berkaitan dengan motivasi UMKM agar bangkit 

kembali, mendampingi pengurusan izin usaha, serta melatih 

UMKM untuk menggunakan teknologi agar meningkatkan 

tingkat penjualan produknya. Pemberian motivasi bagi 

UMKM perlu dilakukan agar usahanya dapat berkembang 

pesat.[10] Dibutuhkan konsistensi dan pemasaran yang baik 

dalam menjalankan usahanya agar hasil dapat mudah 

diraih.[11] Diharapkan dengan adanya pelayanan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang akan dilakukan oleh 2 

(dua) kolaborasi Fakultas yang ada di UKRIDA, selain 

bermanfaat dan berfaedah, UKRIDA juga telah ikut 

mendukung program Pemerintah yakni Gerakan 

Masyarakat (GERMAS). Selain itu, UKRIDA telah 

melakukan salah satu kewajiban Tridharma Perguruan 

Tinggi melalui implementasi pengabdian kepada 

masyarakat (Abdimas). 

UKRIDA akan menyusun time schedule rancangan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara bertahap 

untuk pelaksanaan secara teknis sebagai ujud nyata 

implementasi pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

 

II. METODE PELAKSANAAN 

Rencana pelaksanaan implementasi kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat mengenai pemberian motivasi bagi 

sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah 

sebagai berikut: 

 

A. Koordinasi dengan Kelurahan Tanjung Duren  

• Melakukan penjajagan awal dengan Kelurahan 

(Bapak Iskandar) yang dipelopori oleh salah satu 

Tim Abdimas (Bapak Dr. Lambok Tampubolon) 

untuk mempertemukan Tim Kolaborasi dari 2 

Fakultas (Fakultas Psikologi (FPsi) dan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis (FEB UKRIDA) dengan 

tokoh masyarakat (Bapak Sudradjat). 

• Mempersiapkan surat permohonan yang ditujukan 

kepada bapak Lurah Tanjung Duren dan 

menyampaikan permohonan untuk melakukan 

Focus Group Discussion (FGD). 

• FGD dengan bapak Lurah untuk mendapatkan 

arahan dan menentukan serta penunjukkan mana 

UMKM yang perlu mendapat pendampingan dan 

pelatihan dari Tim Abdimas UKRIDA. 

B. Observasi 

Fakultas Psikologi (FPsi) Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis (FEB) melakukan observasi awal dengan 

mengunjungi UMKM yang tutup yang tidak jauh dari 

lingkungan UKRIDA, dengan menanyakan UMKM 

yang berada di dekatnya yang masih tetap buka, untuk 

mengetahui UMKM tersebut tidak melakukan aktivitas 

kegiatan berjualan.  

UMKM di sekitar Kelurahan Tanjung Duren ini 

sebenarnya memiliki potensi yang baik karena lokasi ini 

berdekatan dengan lokasi kost-kost mahasiswa yang 

berpotensi untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa 

sehari-hari, karena kebanyakan UMKM ini adalah di 

sektor bidang kuliner. 

Hal ini sangat disayangkan apabila usaha tersebut 

harus berhenti, karena selain peluang UMKM dalam 

mengurangi tingkat pengangguran, juga berpeluang 

tinggi memajukan perekonomian negara, sehingga perlu 

ada usaha dan upaya untuk mendorong kembali UMKM 

dapat amelakukan aktivitasnya. 

C.  Rencana Pemberian Edukasi 

Rencana memberikan pelayanan pengabdian 

kepada masyarakat ini dalam bentuk edukasi yang akan 

disampaikan kepada UMKM yang mengalami dampak 

akibat Pandemi sehingga perlu diberikan motivasi 

kembali agar mereka bangkit kembali untuk memulai 

kembali usahanya. 

Agar pelaksanaan kegiatan menjadi lebih baik dan 

efektif, Tim Abdimas UKRIDA akan menyiapkan tim 

yang terdiri dari mahasiswa, dengan tujuan agar pada 

saat pelaksanaan tim mahasiswa dapat membantu dan 

merespon peserta yang mengajukan pertanyaan. Selain 

daripada itu bagi mahasiswa itu sendiri mereka akan 

memiliki pengalaman dalam berinteraksi dengan 

masyarakat langsung. 

 

 

III. HASIL PEMBAHASAN 

Tahapan-tahapan persiapan rencana kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang akan dilakukan :  

A. Focus Group Discussion (FGD)  
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Gambar 1. Pertemuan dengan Bapak Lurah Tanjung Duren 

 

Dalam pertemuan antara Bapak Lurah dan Tim Abdimas 

UKRIDA ini disampaikan bahwa Fakultas Psikologi (FPsi), 

bersama dengan Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer 

(FTIK), dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) UKRIDA 

bermaksud untuk mengadakan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat bagi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

dengan berfokus selain mengenai edukasi motivasi oleh 

Fakultas Psikologi, tetapi juga mengenai pemanfaatan 

teknologi melalui pemberian pelatihan oleh Fakultas Teknik 

dan Ilmu Komputer, serta memberikan pendampingan 

untuk pengurusan izin usaha. 

Disampaikan oleh Bapak Lurah bahwa Tim Abdimas 

UKRIDA akan dibantu oleh Bapak Suroso bidang Ekonomi 

dan Perbankan dan salah satu Tokoh Masyarakat yang 

mempunyai pengaruh besar dalam komunitas masyarakat 

Tanjung Duren Bapak Sudradjat, hasil pertemuan ini dapat 

dilihat pada gambar 2 di bawah ini. 

 

 

 

Gambar 2. Pertemuan Tim Abdimas UKRIDA, Bapak Lurah Tanjung 
Duren (Bapak Iskandar) dan Tokoh Masyarakat (Bapak Sudradjat) 

 

B. Hasil Observasi Lapangan : 

 

  

Gambar 3. Beberapa UMKM yang tutup di masa Pandemi 

 

 

Gambar 4. Tempat Kost berada di daerah UMKM Tanjung Duren 
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Gambar 5. Tim Abdimas berdiskusi dengan pemilik UMKM 

 

 

Gambar 6. Selesai berdiskusi dengan pemilik UMKM yang masih 
buka di masa Pandemi 

Dalam survey dan observasi terlihat beberapa hasil 

observasi pemantauan sementara Tim Abdimas UKRIDA, 

adanya tempat kost di sekitar UMKM yang dapat dilihat 

dalam gambar 4, dimana tempat kost ini berpeluang sebagai 

customer yang kebyakan adalah mahasiswa dan ada 

beberapa karyawan/pekerja yang pasti memerlukan UMKM 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Dalam 

pengamatan survey Tim Abdimas UKRIDA terlihat pula 

bahwa ada beberapa UMKM di area Tanjung Duren yang 

akan menjadi subyek pelaksanaan Abdimas terlihat tutup, 

dan Tim Abdimas berdiskusi dengan pemilik UMKM yang 

masih buka pada saat Pandemi untuk menanyakan beberapa 

UMKM yang tutup sampai saat ini, dan dapat dilihat dalam 

gambar 5 dan gambar 6. 

 

C. Persiapan Intern  

- Desain Flyer dan Spanduk. 

Tim Abdimas akan mempersiapkan contoh flyer 

yang nantinya sekaligus dijadikan undangan dan 

disebarkan kepada UMKM tentang rencana kegiatan 

edukasi tersebut. Spanduk akan dirancang untuk 

digunakan pada hari H. 

- Persiapan Materi untuk Pertemuan. 

Materi akan dipersiapkan oleh Tim Pakar Fakultas 

Psikologi dengan menggunakan bahasa sederhana 

agar mudah dipahami oleh peserta UMKM. 

- Persiapan Tim Penyelanggara Teknis di lapangan. 

Dalam mempersiapkan pelaksanaan kegiatan ini, 

Tim Abdimas akan melibatkan beberapa mahasiswa 

untuk membantu pelaksanaan pada hari H. 

 

 

IV.KESIMPULAN 

Perencanaan kegiatan pelayanan pengabdian kepada 

masyarakat bagi UMKM Kelurahan Tanjung Duren sebagai 

berikut : 

1. Perlu dibangun kembali motivasi diri bagi UMKM 

yang telah menurun akibat dampak Pandemi Covid-

19. 

2. Perlu adanya pendampingan untuk pengurusan izin 

usaha karena adanya UMKM yang benar-benar 

masih awam tidak memiliki pengetahuan bagaimana 

cara mengurus izin usaha. 

3. Perlu adanya pelatihan penggunaan pemanfaatan 

teknologi agar hasil produk mereka dapat lebih dari 

penjualan offline. 
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